

BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1	Kajian Pustaka
2.1.1	Bank Syariah
2.1.1.1 Pengertian Bank Syariah
Adapun yang dimaksud dengan bank syariah menurut Sri Susilo   (2000:110) sebagai berikut :
“Bank syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya baik penghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan menekankan imbalan atas dasar yaitu jual beli dan bagi hasil”.

Adapun bank syariah menurut Veithzal (2007:733) sebagai berikut :
“Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya yang disesuaikan dengan syariah”.

Sedangkan menurut hari Sudarsono (2002:18) mandefenisikan bank syariah sebagai berikut 
“Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang beroperasi disesuaikan dengan prinsip syariah”.

Dari defenisi - defenisi diatas, akhirnya dapat disimpulkan bahwa bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dalam aktivitasnya menghimpun dana maupun dalam rangka menyalurkan dananya memberikan dananya memberikan dan menekankan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil.

2.1.1.2	Tujuan Bank Syariah
Menurut Heri Sudarsono (2003:40) diantaranya sebagai berikut :
1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara Islam khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan.
2. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi dengan jalan meratakan pendapat melalui kegiatan investasi.
3. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang berusaha yang besar.
4. Untuk menanggung masalah kemiskinan yang ada pada umumya merupakan program atau negara-negara yang sedang berkembang.
5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi moneter.
6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank non syaraih.
2.1.1.3	Fungsi dan Peranan Bank Syariah
Fungsi bank syariah menurut Muhammad Syafi’I Antonio (2001:200) adalah 
1. Manajemen investasi menurut kontrak mudharaba, bank (mudharib) yang melaksanakan investasi dana dari pihak lain menerima persentase  keuntungan hanya dalam kasus untung, dalam terjadi kerugian sepenuhnya menjadi resiko penyedia dana (shahibul maal) sedangkan bank tidak ikut menanggungnya.
2. Investasi, bank Islam yang menginvestasikan dana yang ditetapkan pada dunia usaha dan menggunakan alat-alat investasi yang konsisten dengan syariah.
3. Jasa-jasa keuangan, ban Islam dapat juga menawarkan berbagai jasa keuangan lainnya berdasarkan upah (fee based) dalam ssebuah kontrak perwakilan/penyewaan.
4. Jasa sosial, konsep perdagangan Islam mengharuskan bank Islam melaksanakan jasa sosial sesuai dengan ajaran Islam.
			Adapun peranan bank Islam menurut Muhammad (2005:15) adalah 
1. Memurnikan operasional perbankan syariah sehingga dapat lebih meningkatkan kepercayaan masyarakat.
2. Meningkatkan keberadaan syariah umat Islam sehingga memperluas segmen dan pasar perbankan syariah.
3. Menjalin kerja sama dengan para ulama karena bagaimanapun peran ulama khususnya di Indonesia sangat dominan bagi kehidupan Islam.
2.1.2	Bagi Hasil
2.1.2.1	Pengertian Bagi Hasil
Lembaga keuangan dikenal dengan konsep syariah karena konsep bagi hasil yang berawal dari syariat Islam yang mengharamkan riba, menurut sebagian besar muslim, bungan identitas dengan riba.
Menurut Muhammad Syafi’I Antonio dan Kareen Permataatmadja (2000:192) sebagai berikut :
“Bagi hasil adalah suatu cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana, pembagian hasil ini dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana maupun antara bank dengan nasabah penerima dana”.

Adapun bagi hasil menurut Djaslim Saludin dan Abdus Salam (2000:74) sebagai berikut :
“Bagi hasil adalah perjanjian pembagian keuntungan dan atau kerugian dengan besar kerugian tertentu dari sejumlah dana antara pihak pemilik dana dengan pihak yang menggunakan dana”.

Sedangkan menurut Abdurahman (2001:192) mendefenisikan bahwa
“Bagi hasil adalah jumlah pendapatan yang diterima nasabah berdasarkan pemberian laba yang dihasilkan oleh bank, bagi hasil tergantung keuntungan proyek yang dijalankan, jika tidak mendapatkan keuntungan maka kerugian akan ditanggung oleh kedua belah pihak”.

Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bagi hasil adalah pembagian keuntungan atau kerugian dengan pembagian tertentu dari sejumlah dana antara penyedia dana dengan pengelola dan, bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang digunakan, jika tidak mendapatkan keuntungan maka kerugian akan ditanggung oleh kedua belah pihak yaitu bank dan nasabah.
2.1.2.2	 Mekanisme Sistem Bagi Hasil
Menurut Djaslim Saladin (2000:44) mekanisme atau tata cara pemberian imbalan kepada nasabah adalah sebagai berikut :
a. Mula-mula bank menentukan berapa persen dana-dana yang disimpan di bank Islam itu mengendap dalam satu tahun sehingga dapat digunakan untuk kegiatan usaha bank.
b. Bank menetapkan jumlah masing-masing dan simpanan yang berhak atas bagi hasil usaha bank menurut pembiayaan mudharabah, deposito mudharabah dan giro wadiah caranya ialah dengan mengandalkan persentase dana yang mengendap dari masing-masing simpanan.
c. Bank menetapkan jumlah pendapatan bagi hasil untuk masing-masing jenis dana bank.
d. Bank menetapkan bagian bagi hasil untuk setiap pemegang rekening menurut jenis simpananya sebanding dengan simpanannya.
2.1.2.3	Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Bagi Hasil
Pendapatan bagi hasil yang diperoleh bank syariah dipengaruhi oleh faktor langsung dan tidak langsung sehingga menyebabkan pendapatan bagi hasil tersebut besar atau kecil, hal ini di ungkapkan oleh Muhammad (2005:110) sebagai berikut : 
1. Faktor langsung
Diantara faktor langsung yang dipengaruhi perhitungan bagi hasil adalah 
· Investment rate merupakan persentase aktiva dana yang diinvestasikan dari total dana jika bank menentukan invesmen rate sebesar 80%, hal ini berari 20% dari total dana yang dialokasikan untuk memenuhi likuidasi.
· Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metode yaitu rata-rato saldo minimum dan saldo rata-rata harian.

2. Faktor tidak langsung
· Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya, pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.
· Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi olehberjalannya aktivitas yang diterapkan terutama sehubungan dengan pengakuan pendapan dan biaya-biaya.
2.1.2.4 Perbedaan Antara Bunga dan Bagi Hasil
Perbedaan antara imbalan yang berdasarkan bungan dengan yang berdasarkan bagi hasil dapat dilihat pada tabel berikut menurut Djaslim Saladin (2000:41) adalah
Tabel 2.1
Perbedaan antara Bunga dan Bagi Hasil
	Sistem Bunga
	Sistem Bagi Hasil

	· Besarnya hasil yang diperoleh ditentukan sebelumnya

· Sudah ditentukan sebelumnya besarnya bunga yang diterima oleh bank atau dibayar oleh nasabah

· Perhitungan bunga dari dana yang dipinjamkan dan ditetapkan (fixed)

· Bank tidak menanggung resiko kerugian, besarnya bunga yang ditentukan bank harus dibayar nasabah berikut jumlah pinjamannya
· Apabila dilihat dari status hukumnya, bunga bertentangan dengan syariah Islam (QS Lukman:34)
	· Besarnya hasil yang akan diperoleh ditentukan nasabah sesudah nasabah dan sudah jelas ada untungnya
· Yang ditentukan sebelumnya adalah kesepakatan besarnya proporsi/nisbah masing masing pihak (misal 40:60)
· Perhitungan nisbah dari keuntungan belum pasti akan diperoleh atau belum jelas besarnya.
· Bank bisa saja menanggung resiko sesuai dengan kesepakatan bersama dan apabila benar-benar nasabah merugi (diluar kesanggupan)
· Sesuai dengan syariah Islam dan bahkan mengamalkan kandungan Al-quran (QS Lukman:34)


 
2.1.3	Riba Dalam Perspektif Islam
2.1.3.1	Pengertian Riba
Menurut Muhammad Syafi’I Antonio (2000:10) riba dengan segi istilah sama dengan ziyadah yaitu tambahan, sedangkan menurut istilah teknis riba berarti pengambilan tambahan dari laba pokok (modal) secara batil.
2.1.3.2	Jenis-Jenis Riba
Menurut Muhammad Syafi’I Antonio (2000:11) secara garis besar, riba terbagi kepada dua bagian yaitu :
a. Riba Hutang Piutang
· Riba qard adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan yang disyaratkan terhadap yang berhutang.
· Riba jahiliyah adalah hutang dibayar lebih dari pokoknya karena peminjam tidak mampu membayar hutangnya pada waktu yang ditetapkan.
b. Riba Jual Beli
· Riba fadhl adalah perukaran antara barang dengan barang sejenis dengan kadar atau takaran yang berbeda dan barang yang ditukarkan termasuk dalam jenis ribawi.
· Riba nasiah adalah penangguhan pengerahan atau penerimaan jenis-jenis barang ribawi dengan barang ribawi lainnya.

2.2	Kerangka Pemikiran
2.2.1	Pengertian Pembiayaan Mudharabah
Bank mempunyai peranan penting dalam menstabilkan perekonomian di Indonesia sebagai lembaga keuangan bank yang memiliki usaha pokok yaitu menghimpun dana dan menyalurkan kembali kepada masyarakat.
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas persediaan dana untuk memenuhi kebutuhan  pihak-pihak yang merupakan defisit unit sistem pembayaran dana kepada masyarakat. Dalam perbankan konvensional dikenal dengan kredit, sedangkan dalam perbankan syariah disebut pembiayaan.
Pada sistem pembiayaan bank syariah ada satu hal yang sangat penting yang membedakan antara sistem perbankan syariah dengan konvensional yaitu adanya unsur kepercayaan yang sangat tinggi dalam sistem pembiayaan bank syariah karena pendapatan paling terbesar berasal dari pembiayaan dalam bentuk modal yaitu bagi hasil.
Menurut Kasmir (2003:102) pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
Pada bank syariah seperti halnya bank konvensional, penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan kredit biasanya mendominassi sebagian besar pengalokasian dana bank. Berdasarkan UU No.10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan, yang dimaksud kredit atau pembiayaan adalah
“kredit atau pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga atau bagi hasil”.

Menurut Djaslim Saladin (2000:37) sebagia berikut :
“Pembiayaan Mudharabah adalah suatu perjanjian pembagian dimana bank menyediakan atau membiayai seluruh dana suatu proyek dengan ikut campur tangan bank dan ikut melakukan pengawasan dimana kedua belah pihak membuat kesepakatan pembagian hasil (missal 35:65), jika terjadi kerugian maka disesuaikan dengan kesepakatan secara jelas dan jujur apakah ditanggung keseluruhan oleh bank atau bersama-sama”.

Adapun menurut Adiwarman A. Karim (2004:205) sebagai berikut :
“Pembiayaan mudharabah adalah bentuk kontrak antara dua pihak dimana satu pihak berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalnya untuk dikelolah oleh kedua belah pihak yakni si pemilik usaha dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pinjaman mudharabah adalah perjanjian pembagian dengan saling membagi keuntungan dan juga membagi kerugian. Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama pada saat dibuat dan ditanda tangani surat perjanjian. Apabila terjadi kerugian yang bukan karena penyelewengan atau keluar dari kesepakatan maka pihak bank dan nasabah bersama-sama menanggung kerugian moral maupun materil.
2.2.2 Rukun Mudharabah
	Faktor- faktor yang harus ada dalam akad mudharabah adalah 
a. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)
b. Objek mudharabah (modal dan kerja)
c. Persetujuan kedua belah pihak (ijab qabul)
d. Nisbah keuntungan
2.2.3	Bentuk-Bentuk Mudharabah
 a.    Muqayyadah 
Dimana shahib mal tidak menetapkan syarat-syarat tertentu kepada si mudharib.
b. Mutlaqah 
Dimana shahib mal boleh menetapkan syarat-syarat tertentu guna    menyelamatkan modalnya dari risiko kerugian dan apabila mudharib melanggar syarat-syarat tersebut, ia harus bertanggung jawab atas kerugian yang timbul.

2.2.4	Aplikasi dalam Perbankan
Mudharabah biasanya diterapkan pada produk – produk pembiayaan dan pendanaan. Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk :
a. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa.
b. Investasi khusus disebut jugamudharabah muqayadah, dimana sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus dengan syarat – syarat yang telah ditetapkan oleh shahibul maal.
2.2.5	Manfaat Mudharabah
a. bank dapat menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha nasabah meningkat
b. bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan dengan hasil usaha bank sehingga tidak akan pernah mengalami negatife spread.
c. pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/ arus kas usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.
d. prinsip bagi hasil berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih penerimaan pembiayaan nasabah satu jumlah bunga berapapun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.
Secara umum, aplikasi pembiayaan mudharabah dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 2.1
Skema Mudharabah

Adapun penetapan bagi hasil menggunakan metode revenue sharing. Diamana revenue sharing berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari dua kata yaitu revenue yang berarti hasil, penghasilan atau pendapatan. Sharing adalah bentuk kata kerja dari share yang berarti bagi atau bagian. Revenue sharing adalah system bagi hasil yang didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya- biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Rumus yang digunakan adalah :
· Nisbah keuntungan bank:		referensi keuntungan  x 100%
					   	      Target revenu
· Nisbah keuntungan nasabah:		100%  - Nisbah keuntungan bank
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